
YOGYA (KR) - Nahdlatul Ulama (NU) akrab dengan jar-

gon hubbul wathan minal iman yang kembali dimunculkan

KH Abdul Wahab Hasbullah dan diabadikan dalam mars

Syubbanul Wathan. “Hubbul wathan minal iman bukan di-

ungkapkan pertama kali seorang misionaris Kristen bernama

Butrus Bustani. Tapi sudah didiskusikan di antaranya oleh

Imam Sakhawi lebih dari 500 tahun lalu,” kata senator asal

DIY, Dr H Hilmy Muhammad MAdalam Seminar Nasional

Kebangsaan Hari Santri 2021 yang diselenggarakan Unit

Kegiatan Mahasiswa (UKM) Universitas Nahdlatul Ulama

(UNU) Yogyakarta melalui aplikasi Zoom, Selasa (19/10).

Ditegaskan Gus Hilmy, pemikiran bahwa hubbul wathan

minal iman disampaikan Butrus Bustani (1819 M) meru-

pakan pemahaman sejarah yang keliru. Sementara lebih 500

tahun lalu, Imam Sakhawi (1438 M) sudah berdialog terkait

jargon tersebut. “Dan jargon itu memang bukan hadis, tapi

kebenaran pengertian itu bisa dibuktikan melalui pernyataan

Kanjeng Nabi Muhammad SAW yang menunjukkan kecin-

taan beliau terhadap tanah air,” terang pengasuh Ponpes Al

Munawwir Krapyak tersebut.

Selain hubbul wathan minal iman, NU juga memiliki jargon

‘NKRI Harga Mati’. Keniscayaan dari kedua jargon itu menu-

rut anggota Komite I Dewan Perwakilan Daerah (DPD) RI

tersebut, santri harus mengambil peran dengan sebaik-

baiknya. “Ketika mencintai negeri, maka kewajiban kita ber-

upaya dan memberikan partisipasi semaksimal mungkin.

Santri dengan demikian tidak cukup belajar agama, tetapi

bagaimana berperan dan berupaya mengisi pos-pos yang ada

di negara,” ujarnya.

Gus Hilmy juga menandaskan Hari Santri memang

baru ditetapkan pada 2015. Tapi sesungguhnya perjuang-

an untuk itu sudah dimulai sejak belasan tahun sebelum-

nya. Di antaranya oleh Alm Mohammad Fajrul Falaakh

SH MA MSc, putra Prof KH Tolchah Mansoer dan kakak

kandung Dra Hj Safira Machrusah MA Pakar Hukum

Tata Negara dari UGM ini menjadi salah seorang yang

mengkaji dan menggelorakan kembali peran Resolusi

Jihad dalam perang melawan penjajah di Surabaya, yang

kemudian diperingati sebagai Hari Pahlawan 10 Novem-

ber. “Sayangnya belum menikmati hasil perjuangannya,

beliau sudah meninggal dunia,” ungkapnya.               (Feb)-f

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 2

KAMIS KLIWON, 21 OKTOBER  2021

(14 MULUD 1955) YOGYAKARTA

Vice President Corporate

Secretary PT KAI Commuter Anne

Purba, menjelaskan pada

September lalu volume rata-rata

pengguna KRL Yogya-Solo per

harinya sebanyak 3.526 pengguna.

Sedangkan volume rata-rata pada

Oktober ini naik sebesar 56 persen

atau menjadi rata-rata 5.488 peng-

guna per hari. “Sedangkan untuk ra-

ta-rata per hari volume pengguna

KA Prameks naik sebesar 47 persen

dari rata-rata 721 pengguna per hari

pada September menjadi 1.061

pengguna per hari pada Oktober

ini,” urainya, Rabu (20/10).

Meningkatnya pengguna KAlokal

tersebut tidak bisa dilepaskan dari

kelonggaran PPKM di wilayah

Yogya dan sekitarnya. Apalagi

wilayah DIY, Klaten dan Surakarta

saat ini sudah turun ke level 2.

Sehingga masyarakat yang masuk

wilayah aglomerasi Yogya-Solo akan

kembali melakukan aktivitas

perekonomian serta menggunakan

moda transportasi kereta api.

Anne mengungkapkan, sepanjang

bulan ini tren menggunakan KRL

pada akhir pekan maupun hari libur

juga meningkat dibanding bulan se-

belumnya. Pada September rata-ra-

ta harian pada akhir pekan tidak

jauh berbeda dengan hari biasa

yakni 3.432 pengguna. Sedangkan

pada Oktober di akhir pekan ter-

catat sekitar 6.353 pengguna per

hari. “Saat ini operasional dan

layanan KRL Yogya-Solo tetap ber-

jalan normal dimulai pukul 05.00

hingga pukul 18.30 WIB dengan 20

perjalanan per harinya. Sedangkan

operasional KA Prameks Yogya-

Kutoarjo ada delapan perjalanan per

harinya dengan jam operasional mu-

lai pukul 05.15 hingga pukul 17.35

WIB,” jelasnya.

Kendati okupansi mulai berang-

sur normal namun protokol kese-

hatan selama menggunakan kereta

api tetap diberlakukan secara ketat.

Pengguna diwajibkan memakai

masker ganda dengan salah satunya

adalah masker medis dilapis dengan

masker kain sebagaimana yang di-

rekomendasikan para dokter dan

Kementerian Kesehatan. Selain itu

juga wajib selalu menjaga jarak, dan

mencuci tangan sebelum maupun

sesudah naik kereta.

Syarat untuk menggunakan KRL

yang juga wajib diikuti adalah me-

nunjukkan sertifikat vaksin. Ser-

tifikat dapat ditunjukkan kepada

petugas secara fisik maupun digital

atau melalui scan QR Code yang ada

di stasiun dengan aplikasi

PeduliLindungi. Sedangkan pada

KA Prameks, para penggunanya di-

wajibkan mengisi Nomor Induk

Kependudukan (NIK) pada peme-

sanan dan pembelian tiket. Hal ini

untuk membantu proses validasi

dokumen kesehatan calon pengguna

karena sistem boarding KAI sudah

terintegrasi dengan aplikasi Pedu-

liLindungi.

“Ada juga aturan-aturan tambah-

an yang berkaitan dengan protokol

kesehatan. Seperti tidak berbicara

secara langsung maupun melalui

telepon genggam saat berada di da-

lam kereta dan anak di bawah umur

12 tahun sementara tidak diperke-

nankan naik KRL maupun KA

lokal. Petugas juga tetap konsisten

menerapkan jaga jarak aman antar

pengguna KRL dengan membatasi

jumlah orang per kereta,” papar

Anne. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Wi-

satawan yang datang ke

Kota Yogya diimbau untuk

mengunduh aplikasi Jogja

Smart Service atau JSS.

Hal ini karena mayoritas

menjadikan Malioboro se-

bagai salah satu tujuan

kunjungan. Padahal Ma-

lioboro sebagai kawasan

bisnis masih kesulitan

mengakses QR Code

PeduliLindungi layaknya

destinasi wisata pada

umumnya.

Wakil Walikota Yogya

Heroe Poerwadi, mengaku

dengan kebijakan PPKM

level 2 maka tingkat kun-

jungan wisatawan ke DIY

maupun Kota Yogya ber-

potensi akan meningkat. 

“Ini menuntut kita un-

tuk menyiapkan berbagai

skema guna mengantisi-

pasi keramaian wisata-

wan. Terutama yang ber-

ada di kawasan Malioboro

sehingga pengawasannya

perlu ditingkatkan,” jelas-

nya, Rabu (20/10).

Sebagai kawasan bisnis,

terdapat banyak pintu ma-

suk ke Malioboro yang da-

pat diakses oleh pengun-

jung. Di dalamnya juga

banyak terdapat per-

tokoan maupun usaha

jasa pariwisata. QR Code

yang terintegrasi dengan

aplikasi PeduliLindungi

lebih tepat diterapkan di

tiap pertokoan maupun

usaha pariwisata yang ada

di dalamnya. Aplikasi

PeduliLindungi pun sudah

menjadi aplikasi wajib

yang harus dimiliki untuk

mengakses layanan di te-

ngah pandemi.

Kendati demikian, pe-

ngunjung di Malioboro

harus tetap terpantau dari

aspek jumlah dan durasi

kunjungan dalam satu

waktu. Sehingga Pemkot

Yogya memanfaatkan ap-

likasi JSS yang di dalam-

nya terdapat menu atau fi-

tur ‘Peduli Jogja’. “Melalui

fitur tersebut akan bisa

dikelola atau diatur aktivi-

tas di Malioboro terkait

pembatasan waktu kun-

jungan dua jam, dan batas

parkir selama tiga jam se-

hingga seluruh pengun-

jung tetap dapat terskrin-

ing. Makanya kami imbau

betul agar aplikasi JSS

bisa dimanfaatkan oleh

wisatawan,” urai Heroe.

Sebelumnya, Walikota

Yogya Haryadi Suyuti

mengaku siapapun yang

masuk wilayah Yogya se-

harusnya dapat diskrin-

ing. Terutama di kawasan

Malioboro yang tingkat

kunjungannya sudah ter-

golong tinggi atau ramai.

Skrining tiap pengunjung

itu pun demi kepentingan

semua pihak sebagai ben-

tuk antisipasi. 

“Jangan sampai muncul

klaster. Tetapi jika ada

temuan kasus, proses trac-

ing akan mudah jika se-

tiap orang bisa dipantau,”

tandasnya.               (Dhi)-f

PROKES TETAP DIBERLAKUKAN KETAT

Pengguna KA Lokal Berangsur Normal

PENGAWASAN PENGUNJUNG MALIOBORO DITINGKATKAN

Wisatawan Diimbau Unduh Aplikasi JSS

YOGYA(KR) - Pengguna kereta api (KA) lokal teruta-
ma untuk KRL Yogya-Solo serta KA Prameks Yogya-
Kutoarjo mulai berangsur normal. PT KAI Commuter
selaku operator mencatat terjadi kenaikan yang cukup
signifikan selama Oktober ini.

LC Yogya 
Manggala Mataram

Berbagi
YOGYA (KR) - Lions

Club Yogyakarta Mang-

gala Mataram mem-

bagikan 500 paket nasi

kuning untuk para

pedagang, buruh gen-

dong, tukang parkir,

pengemudi becak dan

masyarakat di sekitar

Pasar Beringharjo di

Yogyakarta, Sabtu

(16/10).

Kegiatan bertajuk

‘Manggala Share Break-

fast’ ini dalam rangka

memperingati ulang ta-

hun Douglas X Alexan-

der (International Pre-

siden LC Yogyakarta

Manggala Mataram),

Odilia Dewi mengucap-

kan selamat ulang ta-

hun kepada L Douglas X

Alexander, Lions Club

International President

2021-2022.

“Kami Lions Club

Yogyakarta Manggala

Mataram mendukung

kegiatan ‘The Hunger’

yang digaungkan oleh

IP Douglas dalam acara

Manggala Share Break-

fast. Nasi kuning ada-

lah perlambang ulang

tahun. Masyarakat me-

nyambut baik dan

merasa senang meneri-

ma paket nasi kuning

tersebut,” kata Odilia

Dewi.

Odilia Dewi berharap

kegiatan berbagi sara-

pan pagi ini dapat mem-

berikan manfaat yang

baik bagi penerima. Ia

juga mohon doa agar

International President

Lions Club diberi umur

panjang, kesehatan

yang baik dan semangat

dalam memimpin Lions

Club International.           
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Hubbul Wathan Minal Iman 
Didiskusikan Sejak 500 Tahun Silam

KR-Istimewa

Gus Hilmy sebagai narasumber secara virtual.

KR-Istimewa

LC Yogyakarta Manggala Mataram saat berbagi

sarapan pagi untuk pedagang.


